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Zulkifli

Al-Islam al-mu'tadil wa thaqafat Bangka Belitung:

al-manzarat al-antrabalajiah

Abstract: This article explains moderate Islam in Bangka-Belitung culture from
anthropological perspective. This article defines moderate Ilam as in line with
moderateness, compromises with a spirit to reject all forms of violence. Moderate Islam
is the true character of Islam, because moderate Islam believes that Islam brings peace.

Due to the limited studies in the form of anthropology, politics, economics, and
history on Bangka-Belitung community, this article relies on limited sources. Thus,
this article is based on personal observation and experience as an insider. Although
it cannot escape from many shortcomings, insider observation has become one of the
strategies to enrich this study and to understand the nuances of the holistic nature of
this study.

Bangka Belitung was dominated by the Malays. Although, Malay culture is
influenced by foreign values, the Islamic values have far greater influence. Malay
culture is a mixture of various elements of both pre-Islamic tradition and Islam.
The geographical location of Bangka-Belitung in the West-East and North-South
shipping lines help shape the character of the culture. Arabic, Chinese, Javanese, and
other cultures have influenced the process of acculturation, adapration, and cultural
assimilation.

Similar to other Malay culture, the Malay cultural value system of Bangka
Belitung is rooted in the Islamic teachings. The most valuable and favorable values in
the Islamic teachings become key element in Malay cultural value system of Bangka
Belitung. Faith (iman) and piety (takwa) which is the highest value in the Islamic
teachings become the main value of Malay culture of Bangka Belitung. The Malays
should have to be a Muslim if they want to be a Malay. The non-Malays such as the
Chinese who have converted to Islam will be considered as a Malay (menjadi urang).

Moderate characteristics have become a key element to strengthen the acceptance
and preservation of traditional customs and thus occupy a very important position
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in the life of the Malay community. The Malays are not only required to believe,
worship, and embrace certain values, but they are also required to maintain their local
custom. The Malay culture bhas turned Islamic values as the guidance for the people ro
think and act in order for the individual to become a virtuous man or woman. The
concept of moral (budi) is a respectable value in the Malay culture that is to measure
if something is desired by the Malay communizy.

Such characteristics of moderateness, compromise, and rejection to violence and
crime in moderate Islam can be found in the Malay cultural value system of Bangka
Belitung. The moderate Islamic characters have dominated and colored the Malay
cultural value system of Bangka Belitung. The character of moderate Islam has
influenced the development of the Bangka Belitungs Malay culture, particularly in
Sfusing Sharia precepts with customary law. Moderate characters have allowed the
Bangka Belitung people to accept different values. In the Bangka Belitungs Malay
cultural beliefs, faith, worship, and morality are aligned with the local customs, which
must be upheld and preserved.

The moderate character of Islam has become an important capital for the Bangka
Belitung community to build a harmonious life. It can be seen in the expression of
Bumi Serumpun Sebalai, which means thar the community consists of different
ethnics and religious backgrounds that necessitate everybody to be tolerant and ro
respect diversity. The character of moderate Islam is an important capital to protect the
rights of minority groups. Therefore, although the majority of Bangka Belitung people
are Muslims and Malays, other ethnic groups such as the Chinese are also recognized
by the peaple.
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Al-Islam al-mu'tadil wa thaqafat Bangka Belitung:

al-manzarat al-antrabalajiah

Abstak: Artikel ini merupakan wpaya awal untuk menjelaskan Islam moderar
dalam konteks kebudayaan Bangka Belitung dari perspektif antropologis. Islam
moderar digunakan dalam artikel ini untuk menunjuk sikap moderat, komproms,
dan menolak segala bentuk kekerasan dengan alasan apapun termasuk agama.
Sikap moderat didefinisikan dalam artikel ini sebagai sikap mengambil jalan tengah
sebagai jalan terbaik, dan menghindari semua perbuatan yang berlebihan dan
ekstrem. Islam moderat merupakan karakter asli Islam, sebab tujuan Islam moderat
ini adalah untuk menjadikan Islam sebagai pembawa kedamaian dan kasih sayang
bagi sekalian alam.

Karena terbatasnya studi-studi terdahulu, baik antropologi, politik, ekonomi,
maupun sejarah mengenai masyarakar Bangka Belitung, artikel ini mengandalkan
sumber-sumber kepustakaan yang terbatas. Untuk itu, penulisan artikel ini dilengkapi
dengan pengamatan dan pengalaman pribadi penulis sebagai orang dalam. Meski
tak lepas dari kelemaban, pengamatan orang dalam menjadi salah saru strategi
memperkaya nuansa kajian serta memahami sifat holistik dari tema kajian ini.

Kebudayaan Bangka Belitung didominasi oleh kebudayaan Melayu yang bersifar
hybrid, yaitu gabungan dari berbagai unsur dan budaya pra-Islam dan Islam. Unsur
budaya luar memang ada, tetapi unsur budaya Islam berkembang lebih kokoh dan
dinamis. Karakter hybrid tersebut terbentuk oleb letak geografis Bangka Belitung di
jalur pelayaran dan perdagangan barat-timur dan wtara-selatan. Ini menyebabkan
budaya asli Bangka Belitung berbaur dengan unsur-unsur budaya Arab, Cina, Jawa,
dan lain-lain, memicu berlangsungnya proses akulturasi, adaptasi, dan asimilasi
budaya.

Sebagaimana wmumnya budaya Melayu, sistem nilai budaya Melayu Bangka
Belitung bersumber dari ajaran Islam. Sehingga, hal-hal yang paling bernilai tinggi
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540 Zulkifii

dan baik dalam ajaran Islam menjadi unsur utama dalam sistem nilai budaya
Melayu Bangka Belitung. Dalam hal ini, keimanan dan ketakwaan yang menjadi
nilai tertinggi dalam ajaran Islam, juga menjadi nilai utama budaya Melayu. Karena
lekatnya unsur keislaman, maka orang Melayu tidak boleh keluar dari agama Islam
agar tidak keluar dari identitas kemelaynannya. Sebaliknya, orang bukan Melayu
seperti Cina yang konversi ke dalam agama Islam dianggap menjadi orang Melayu
(menjadi urang).

Karakteristik moderar menjadi kekuatan yang memperkokoh penerimaan dan
kelestarian adat sehingga adat menduduki posisi yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Melayu. Orang Melayu tidak hanya dituntur untuk beriman, beribadab,
dan berakblak, tetapi juga beradar. Kebudayaan Melayu menjadikan nilai-nilai
Islam itu sebagai pedoman berpikir dan bertindak agar sang individu menjadi
manusia yang berbudi. Konsep budi merupakan nilai terhormat dalam kebudayaan
Melayu, yang dijadikan sebagai salah satu wkuran penilaian dan sekaligus dianggap
sebagai sesuatu yang dikehendaki oleh masyarakar Melayu.

Karakteristik moderat, kompromi, serta menolak kekerasan dan kejahatan dalam
Islam moderat dapar ditemukan dalam sistem nilai budaya Melayu Bangka Belitung.
Karakter Islam moderat ini mendominasi dan mewarnai sistem nilai budaya Melayu
Bangka Belitung. Lebih jaub, karakter Islam moderat itu pula yang telah memberi
peluang dan dorongan bagi perkembangan dan pertumbuban budaya Melayu Bangka
Belitung, kbususnya dalam menyarunya syariat dan adar. Karakteristik moderat
memberi ruang bagi penerimaan terbadap unsur-unsur dan nilai yang telah dianut
secara turun-temurun (adat). Sehingga, dalam kebudayaan Melayu Bangka Belitung,
iman, ibadah, dan akhlak menyatu dengan adat-istiadat yang harus dijunjung tinggi
dan dilestarikan.

Karakter Islam moderar juga menjadi modal penting bagi masyarakar Melayu
Bangka Belitung dalam rangka membangun masyarakat untuk mencapai kehidupan
yang harmonis dalam keberagaman. Disimbolkan dalam ungkapan Bumi Serumpun
Sebalai, masyarakar Bangka Belitung terdiri dari berbagai etnis dan agama sehingga
meniscayakan toleransi dan penghormatan atas keberagaman. Karakter Islam
moderar merupakan modal penting untuk melindungi hak-hak kelompok minorizas.
Oleh karena itu, meski mayoritas masyarakar Melayuw Bangka Belitung beragama
Islam dan berbudaya Melayu, penganut agama dan pemilik budaya lain, seperti etnis
Cina, mendapat pengakuan dalam hubungan sosial dan politik sehingga terjalin
integrasi yang baik antara berbagai etnis dan agama dalam masyarakar Melayu
Bangka Belitung. Islam moderat menjadi elemen penting kontinuitas dan koeksistensi
berbagai elemen kebudayaan masyarakat Bangka Belitung.
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